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•Perekonomian ummat dilakukan untuk
memperkuat umat Islam. Rasulullah
SAW mendirikan pasar yang tidak jauh dari
Masjid Nabawi untuk membangun
perekonomian rakyat sekaligus sebagai sarana
dakwahnya. Pasar ini dibangun untuk mendidik
umat dalam mengatur roda perekonomian yang
adil berdasar kan ajaran Islam.



Akhirnya, Nabi Muhammad
SAW membagi orang-orang kaum
Muhajirin yang ahli dalam bidangnya
untuk melakukan pekerjaan
tersebut. Misalnya saja kaum
Muhajirin yang mempunyai keahlian
berdagang segera memulai
berdagang di pasar dan yang ahli
dalam bertani segera menggarap
lahan pertanian.



Bagaimana konsep Rasulullah terhadap permintaan

dan penawaran dalam ekonomi?

•Konsep ekonomi Rasulullah SAW, yaitu:
sangat menghargai harga yang dibentuk
oleh mekanisme pasar sebagai harga yang
adil. Beliau menolak adanya suatu
intervensi harga seandainya perubahan
harga terjadi karena mekanisme pada yang
wajar yaitu hanya karena pergeseran
permintaan dan penawaran.



Bisnis yang dijalankan

Nabi Muhammad SAW

•Perilaku yang diterapkan oleh Nabi Muhammad
SAW dalam berbisnis, mulai dari beliau menjadi
seorang pengembala kambing hingga menjadi
seorang pengusaha beliau selalu memberikan
petunjuk atau cara dalam melakukan
perdagangan dengan benar dan pfesional.



Bisnis Nabi Muhammad SAW

•Sejarah mengatakan bahwa Nabi Muhammad
SAW telah menggembala ratusan
kambing semenjak kecil. Ada hikmah di balik
menggembala kambing untuk bisnis. Hal ini
menjadi salah satu media pendidikan bisnis bagi
Nabi Muhammas SAW. Sebab, saat menginjak
dewasa, Nabi Muhammad SAW tetap memilih
kariernya sebagai pebisnis. Berdagang yang di
latih oleh istrinya khadijah.



Usaha Nabi Muhammad selalu sukses

•Mengutip riset "The Rasulullah Way of

Business" (2021), Nabi Muhammad

memulai usahanya hanya

bermodalkan menjaga kepercayaan orang

lain. Dengan itu Sang Nabi mudah

mendapatkan investor karena memiliki sifat

jujur dan amanah



Ayat Tentang Ekonomi
Surat Attaubah 111

فٰىوَمَنْ  دِهْ اوَ  افاَسْ اللِّْٰمِنَْبِعهَ  ْ باَيعَ تمُْ ذِيْ ال ْبِبيَ عِكُمُْتبَ شِرُو  بِه 
زُْهُوَْوَذٰلِكَْ ﴾١١١ال عظَِي مُْال فوَ 

Artinya : Siapakah yang lebih menepati
janjinya daripada Allah? Maka, bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu.
Demikian itulah kemenangan yang agung.



Surat albaqoroh ayat 254

اال ذِي نَْيٰٰٓايَُّهَا• ااٰمَنوُ ٰٓ اانَ فِقوُ  نْ نٰكُمْ رَزَقْ مِم  مْ ي أ تِيَْانَْ قبَ لِْم ِ لَّْخُل ة ْوَلَّْفيِ هِْبيَ عْ لّْ يوَ  و 
نَْْ شَفاَعَة ْ نَْهُمُْوَال كٰفِرُو  الظٰلِمُو 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah
sebagian dari rezeki yang telah Kami anugerahkan
kepadamu sebelum datang hari (Kiamat) yang tidak ada
(lagi) jual beli padanya (hari itu), tidak ada juga
persahabatan yang akrab, dan tidak ada pula syafaat.
Orang-orang kafir itulah orang-orang zalim.



Surat Annur  37

لَّْتِجَارَة ْتلُ هِي هِمْ لّْ رِجَالْ • رِْعَنْ عْ بيَْ و  لٰوةِْاوَاقِاَمِْاللِّْٰذِك  وَاِي تاَۤءِْلص 
كٰوةِْ نَْْۙالز  مًايخََافوُ  بُْفِي هِْتتَقَلَ بُْيوَ  بَ صَارُْال قلُوُ  ْۙوَالّ 

Artinya: orang-orang yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat.
Mereka takut kepada hari ketika hati dan
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).



Surat Jumm’ah ayat 9

اال ذِي نَْيٰٰٓايَُّهَا• دِيَْاذَِااٰمَنوُ ٰٓ مِْمِنْ لٰوةِْلِلصْ نوُ  افاَسْ ال جُمُعةَِْي و  رِْالِٰىعوَ  اللِّْٰذِك 
نَْن تمُْ كُْانِْ ل كُمْ خَي رْ ذٰلِكُمْ ال بيَ عَْ وَذَرُوا تعَ لمَُو 

•Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan)
untuk melaksanakan salat pada hari Jumat telah
dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.

•


